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1.1 Latar Belakang Masalah

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan nomenklatur baru
dalam konstalasi sejarah pendidikan karakter yang berlangsung di Indonesia, ---
meskipun sesungguhnya PPK pada dasarnya merupakan kelanjutan dan
revitalisasi dari rezim pendidikan karakter yang selama ini berlangsung di bumi
nusantara. Hal demikian di samping karena dasar hukum PPK, yakni Peraturan
Presiden Nomor: 87 Tahun 2017 Tentang PPK, memang relatif baru (ditetapkan
dan diundangkan pada 7 Mei 2017), namun peraturan pelaksaannya juga baru
“seumur jagung” saja ditetapkan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 20 Tahun 2018
Tentang PPK pada Satuan Pendidikan Formal sebagai pelaksananya terlahir satu
tahunan kemudian, 7 Juni 2018. Dan, satu tahunan kemudian pula peraturan
tersebut memiliki petunjuk teknis, yakni pada 18 Januari 2019 yang ditandali
dengan terbitnya Peraturan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Nomor: 097/D/HK/2019 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan PPK pada
Satuan Pendidikan. Sehingga praktis sebagai program baru tentu implementasinya
di lapangan ditemui banyak hal yang masih kurang dan karenanya diperlukan
evaluasi-evaluasi kreatif inovatif untuk selanjutnya dapat mengembangkannya
agar lebih efektif dan efisien.

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang, sehingga
menjadi suatu kebiasaan dalam perilaku kehidupan orang tersebut (Fakry Gaffar
dalam Kesuma 2011:5). Sehingga penguatan pendidikan karakter menjadi penting
dalam rangkaian proses pendidikan di satuan pendidikan karena investasi masa
depan dalam ranah peradaban dipertaruhkan (Siregar, 2018). Bahwa peran
pendidikan karakter dalam konteks PPK sangat penting dan karenanya berposisi
strategis di tengah berbagai persoalan potret lembeknya karakter bangsa Indonesia

dewasa ini. Hal ini antara lain gamblang ditandai oleh maraknya tindakan



intoleransi, radikalisme, terorisme dan konflik-konflik lainnya yang notabene
merupakan karakter anti multikultural yang mengancam kehbinekaan dan
keutuhan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia).

Laporan The Wahid Institute tentang kasus pelanggaran kebebasan
beragama dan berkeyakinan serta intoleransi di Indonesia yang pada tahun 2013
mencapai 245 peristiwa. Pada tahun 2014 mencapai 154 peristiwa, terjadi di DIY
sejumlah 21 peristiwa, di Sumatera Utara: 18 peristiwa, di DKI Jakarta: 14
peristiwa, di Jawa Tengah: 10 peristiwa, dan di Sulawesi Selatan: 10 peristiwa
(Setiawan, 2015).

Di samping itu bagai api dalam sekam, bahwa gerakan-gerakan sparatis
masih juga latent membara di beberapa wilayah. Perilaku kekerasan fisik dan
psikis dalam lingkungan pendidikan dan di masyarakat, kejahatan seksual,
tawuran pelajar, pergaulan bebas dan kecanduan anak-anak muda pada
penyalahgunaan narkoba juga telah terjadi dan masih saja potensial berulang
terjadi.

Selain problematika yang berdimensi internal tersebut kini bangsa
Indonesia juga berhadapan tajam dengan tantangan dahsyat persaingan global.
Rendahnya indeks pembangunan manusia Indonesia, sinyalemen rapuhnya fisik
anak-anak Indonesia oleh sebab antara lain terjebak oleh sisi negatif gadget
sehingga kurang gerak dan olah raga, jongkoknya rasa seni dan estetika serta
penghayatan etika yang belum terformat rapi selama pada masa pendidikan
merupakan indikator-indikator terang akan tantangan dimaksud.

Sementara itu pada sisi lain lembaga pendidikan (sekolah) dipandang
sebagai sarana strategis bagi pembentukan karakter para generasi bangsa.
Lantaran sekolah memiliki struktur, sistem dan perangkat yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. PPK juga didesain bukan sebagai barang baru yang terpisah,
akan tetapi justru sebagai program yang dimungkinkan untuk dapat diintegrasikan
ke dalam sistem pendidikan yang telah ada di sekolah. Sehingga hal ini tentu
sangat memudahkan dan mendukung “ambisi positif” PPK yang hendak
meningkatkan penguatan karakter tunas-tunas bangsa secara lebih “TSM”

(terstruktur, masif dan sistematis). Bahwa meskipun karakter seorang siswa



dibentuk oleh lingkungan sosial, tetapi sekolah masih membutuhkan pelaksanaan
pendidikan karakter yang membekali siswa dengan karakteristik yang tepat untuk
membantu mereka menjadi warga negara yang baik (Agboola dan Tsai,
2012:168).

Sebagai mana disebut oleh lampiran Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor:
097/D/HK/2019 PPK dimungkinkan diintegrasikan ke dalam program GLS
(Gerakan Literasi Sekolah), khususnya “Program 15 Menit Siswa Membaca Buku
Non-Teks Mata Pelajaran Setiap Hari”, ---anak kandung dari program
Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) yang diatur oleh Permendikbud Nomor: 23
tahun 2015 tertanggal 13 Juli 2015 dan diundangkan 23 Juli 2015. GLS
merupakan kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak,
menulis dan berbicara (Faizah, 2016: 2).

Bahwa PPK sangat klop dipadukan dengan GLS. Karena di samping
antara tujuan PPK dan PBP pada dasarnya ialah “kawin”, yakni sama-Sama
hendak menanamkan nilai-nilai pembentukan karakter bangsa. Juga, bahwa
literasi, termasuk di dalamnya adalah literasi teks sastra fiksi genre cerpen, secara
teoritis maupun secara empirik sangat mempengaruhi bahkan memberi
sumbangan cukup siginifikan pada internalisasi nilai-nilai karakter. Cerpen
sebagai bagian dari sastra anak diyakini memiliki kontribusi yang besar bagi
perkembangan kepribadian anak dalam proses menuju kedewasaan (Winarni,
Retno, 2014: 1). Senada dengan ini Atmazakidkk. (2017: 25) berpendapat bahwa
semakin baik kemampuan literasi seseorang, akan semakin baik juga
kehidupannya. Akan tetapi hal itu tampak kurang atau belum sempat digarap
secara serius oleh sekolah. Sebagaimana pendapat Koesoema A, Doni (2017: 5)
bahwa pendidikan karakter berbasis kultur sekolah memang jarang mendapat
perhatian.

Berdasar penelitian pendahuluan disimpulkan bahwa kebanyakan sekolah
(SD) di Kabupaten Pati, telah melaksanakan GLS tetapi baru setengah-setengah,
yakni pada kelas-kelas tinggi sekalipun cenderung stagnan pada level pembiasaan

(belum melangkah ke level pengembangan atau bahkan level pembelajaran), itu



pun terkadang terputus beberapa minggu atau beberapa bulan, tidak kontinyu.
Sehingga program GLS yang telah berumur 4 tahun ini terkesan dilaksanakan
hanya ala kadarnya dan “liar”, yakni tanpa arah jelas menuju peningkatan
penguatan karakter siswa, terkecuali hanya seolah-olah dapat menumbuhkan
minat baca siswa (untuk tidak menyimpulkan : sebagai formalitas belaka).

Dan, setelah didalami lebih lanjut ternyata kebanyakan guru belum mampu
mengelola GLS dengan baik, setidaknya sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan (SNP) khususnya tuntutan Standar Proses, yaitu maksimalisasi
pencapaian pendidikan efektif, termasuk di dalamnya perlunya penggunaan media
pembelajaran yang memadai. GLS sebagai sumber daya perlu dikelola dengan
baik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik pula
(Daryanto dkk., 2013: 1). Menurut Pala (2011:23), pendidikan karakter harus
dilaksanakan dengan menggunakan pedoman untuk membantu siswa
mengembangkan karakter yang baik.

Berdasarkan penelitian pendahuluan pula, berkaitan dengan kesimpulan di
atas, ditemukan fakta bahwa guru dan siswa membutuhkan media pembelajaran
berupa buku yang dapat mengarahkan/menuntun kegiatan literasi sehingga
mencapai tujuannya, yakni menguatkan karakter siswa. Selama ini pedoman GLS
yang diterbitkan Kemendikbud hanya menyarankan untuk dibuat buku jurnal
(berisi  kolom: Nomor, Judul, Halaman, Keterangan) dan pada level
pengembangan dan level pembelajaran ditambah siswa dianjurkan untuk membuat
resensi dan sejenisnya serta tugas-tugas pembelajaran tanpa tuntunan proses yang
jelas.

Oleh karena itu berdasar latar belakang di atas penulis melakukan
pengembangan media literasi untuk meningkatkan penguatan karakter siswa yang
tetap mengedepankan prinsip praktis dan menyenangkan, yakni Pengembangan
Buku Saku Literasi Berbasis Cerpen-Gram untuk Penguatan Karakter
Multikultural Siswa SD di Kabupaten Pati, yang selanjutnya untuk meringkas

penyebutan kemudian diakronimkan “Busali Cerpen-Gram”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan simpulan penelitian pendahuluan dan pemetaan potensi
masalah maka penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Tidak ada buku panduan praktis PPK bagi siswa.

2. Tidak ada buku panduan praktis GLS bagi siswa.

3. Tidak ada panduan praktis PPK yang diintegrasikan dalam GLS berupa buku
saku pendidikan karakter berbasis literasi non-fiksi yang mudah dan
menyenangkan tetapi efektif.

4. Tidak ada panduan praktis PPK yang diintegrasikan dalam GLS berupa buku
saku pendidikan karakter berbasis literasi bacaan fiksi yang mudah dan

menyenangkan tetapi efektif.

1.3 Cakupan Masalah

Cakupan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan buku
panduan praktis PPK yang diintegrasikan dalam GLS berupa buku saku
pendidikan karakter berbasis literasi non-fiksi yang mudah dan menyenangkan
tetapi efektif.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana dipaparkan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk
meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati?
2. Bagaimanakah kelayakan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk
meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati?
3. Bagaimana keefektifan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk

meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ditetapkan

sebagai berikut:



1. Mengembangkan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk meningkatkan

penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati.

2. Menganalisis kelayakan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk

meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati?

Menguji  keefektifan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk

meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik dari segi teoritis maupun

praktis, yaitu:

1. Teoritis:

a.

Mengetahui pengembangan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk
meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten
Pati.
Mengetahui kelayakan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk
meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten
Pati?
Mengetahui keefektifan buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk
meningkatkan penguatan karakter multikultural siswa SD di Kabupaten
Pati.

2. Praktis:

a.

C.

Untuk Guru:

Fasilitasi Guru untuk lebih terstruktur, sistematis dan massif dalam
melaksanakan gerakan GLS sekaligus PPK guna meningkatkan penguatan
karakter multikultural siswa SD di Kabupaten Pati.

Untuk Siswa:

Fasilitasi Siswa untuk meningkatkan penguatan karakter multikultural
dengan mudah dan menyenangkan.

Untuk Peneliti:



Sebagai referensi RnD dalam dunia PPK yang disinergikan dengan GLS
guna meningkatkan penguatan karakter siswa.

1.7 Spesifikasi Produk

a.

Buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk penguatan karakter
multikultural merupakan buku GLS yang disinergikan dengan PPK secara
sekaligus (2 in 1) sehingga mengefisiensi implementasi program
pembelajaran.

Buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk penguatan karakter
multikultural merupakan buku yang memandu siswa untuk melakukan
padat pengalaman belajar yang mudah dan menyenangkan, yakni
membaca dan menulis serta menginternalisasi nilai-nilai karakter
multikultural secara bersamaan.

Buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk penguatan karakter
multikultural dapat digunakan pada program GLS level pengembangan
maupun pembelajaran sekaligus bahkan dalam segala bidang atau tema
studi, termasuk Penjasorkes dan Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk penguatan karakter
multikultural tidak hanya diperuntukkan guna meningkatkan karakter
multikulturali saja tetapi karena sifat amanat dalam cerpen yang berkonten
tak terbatas maka ia dimungkinkan untuk meningkatkan penguatan
karakter-karakter lainnya.

Buku saku literasi berbasis cerpen-gram untuk penguatan karakter
multikultural, sepengetahuan peneliti, belum pernah ada.

Buku saku literasi berbasis cerpen-gram digunakan untuk siswa SD kelas
tinggi dengan syarat telah melaksanakan GLS minimal tahap

pengembangan.



